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abstrak — Unsur intrinsik adalah elemen-elemen yang disusun untuk menjadi struktur
dan menghasilkan karya sastra. Cerpen adalah jenis karya sastra yang sikat dan berdiri
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur intrinsik cerita pendek Janji
untuk Ibu Karya Dewi Mahardhika Sari dalam antologi Butir-butir Kenangan. Metode
yang digunakan yaitu metode kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan teknik
simak, libat, dan catat, menggunakan teknik analisis Milles dan Huberman yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, serta teknik validasi data menggunakan
teknik triangulasi. Hasil penelitian analisis unsur intrinsik cerita pendek Janji untuk Ibu
Karya Dewi Mahardhika Sari dalam antologi Butir-butir Kenangan yaitu sebagai berikut
1) tema kesadaran dan penyesalan, 2) tokoh atau penokohan terdiri dari 1 tokoh protagonis
yaitu aku, 3 tokoh tritagonis yaitu hasan, ibu, dan riski, serta 1 tokoh antagonis yaitu selvi,
3) alur cerita yang digunakan merupakan alur maju, 4) latar tempat yang digunakan
adalah kamar, dan ruang BP, latar waktu malam haridan pagi hari, dan latar suasana sedih,
5) gaya bahasa yang digunakan yaitu gaya bahasa perbandingan, pertentangan, pertautan,
dan sindiran, 6) sudut pandang yang dipilih penulis adalah sudut pandang orang pertama,
7) amanat yang dapat diambil dalam cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi Mahardhika Sari
dalam Antologi Cerpen Butir-Butir Kenangan menyangkut tentang arti penghargaan dan
rasa syukur terhadap perjuangan dan pengertian orangtua. Simpulan dalam penelitian ini
yaitu terdapat 7 unsur intrinsik pada cerita pendek Janji untuk Ibu Karya Dewi
Mahardhika Sari dalam antologi Butir-butir Kenangan.
Kata kunci—antologi, cerpen, unsur intrinsik.

abstract — Intrinsic elements are elements that are arranged to structure and produce a
literary work. Short stories are a type of literary work that is brush and stand alone. This
research aims to analyze the intrinsic elements of the short story Janji untuk Ibu by Dewi
Mahardhika Sari in the anthology Butir-butir Kenangan. The method used is a qualitative
method, data collection techniques using listening, engaging, and recording techniques,
using Milles and Huberman analysis techniques, namely data reduction, data presentation
and conclusion drawing, and data validation techniques using triangulation techniques.
The results of the research on the analysis of the intrinsic elements of the short story Janji
untuk Ibu by Dewi Mahardhika Sari in the anthology of Butir-butir Kenangan are as
follows 1) the theme of awareness and regret, 2) the character or characterization consists
of 1 protagonist namely me, 3 tritagonist characters namely hasan, mother, and riski, and
1 antagonist character namely selvi, 3) the storyline used is a forward plot, 4) the setting
used is the room, and the BP room, 5) the language style used is the language style of
comparison, opposition, linkage, and innuendo, 6) the point of view chosen by the author
is the first person point of view, 7) the mandate that can be taken in the short story Janji
Untuk Ibu by Dewi Mahardhika Sari in the Anthology of Short Stories of Grain of
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Memories concerns the meaning of appreciation and gratitude for the struggle and the
struggle of the mother. The conclusion in this study is that there are 7 intrinsic elements in
the short story Janji untuk Ibu Karya Dewi Mahardhika Sari in the anthology Butir-butir
Kenangan.

Keywords- anthology, short story, intrinsic elements.

PENDAHULUAN

Cerita pendek merupakan jenis karya sastra dalam bentuk prosa fiksi yang
mampu diselesaikan (Nurhayati & Soleh, 2022) dalam satu kali duduk. ini berarti
tidak memerlukan waktu lama untuk menyelesaikan (Tanjung, Supandi & Nurhaola,
2019). Menurut Hendy, cerita pendek yaitu sebuah narasi singkat yang berdiri sendiri
(Tari & Safitri, 2019). Para ahli Kosasih menyatakan bahwa cerpen merupakan narasi
pendek yang mencirikan kesan tunggal yang dominan dan fokus pada satu tokoh atau
situasi (Rosid, 2022). Jenis karya sastra cerpen yang mengisahkan kehidupan manusia
beserta kompleksitasnya melalui tulisan yang singkat (Syahida, 2019). Jadi, cerpen
adalah jenis karya sastra yang sikat dan berdiri sendiri.

Cerita pendek mempunyai ciri-ciri 1) Cerpen adalah kisah pendek dengan
batasan jumlah kata atau halaman, 2) Biasanya fokus pada beberapa peristiwa dalam
kehidupan, 3) Mempunyai satu alur, 4) Mempunyai satu tema, 5) Bersumber dari
kehidupan sehari-hari melalui pengalaman pribadi atau orang lain, 6) Menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, dan 7) Penokohan sederhana, tidak terlalu dalam, dan
singkat (Khusnul, Hudiyono, & Sulistyowati, 2018). Menurut Suwandi, cerita pendek
memiliki ciri-ciri yaitu, yang pertama kompak, padat, ringkas, yang kedua terdiri dari
unsur utama seperti adegan, karakter, ketiga menarik perhatian, keempat
menghasilkan kesan yang khusus pada pikiran pembaca, dan kelima tidak melebihi
panjang 10.000 kata (Bitti, 2018).

Jenis jenis Cerita Pendek dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan jumlah
kata yang digunakan: 1) Cerpen Mini, dengan kisah yang terdiri dari 750-1.000 kata.
2) Cerpen ideal, yang memiliki panjang antara 3.000-4.000 kata. 3) Cerpen panjang,
yang mencakup cerita dengan jumlah kata 4.000-10.000 (Irmwan, 2022). Krismasanti
menyatakan bahwa cerita pendek memiliki 2 variasi yaitu, dari sudut pandang
pembaca dibagi menjadi cerita anak-anak, remaja, dan dewasa, sementara dari segi
tema dibagi menjadi cerita drama, misteri, dan humor (Noprina, 2023).

Cerita pendek memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan
pengetahuan, menginspirasi pembaca, menyajikan hiburan, dan membuat suasana
hati menjadi lebih tenteram (Linawati, 2022). Salah satu manfaat kegunaan menulis
cerita pendek adalah untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam berimajinasi
dan mempraktikkan penggunaan bahasa sastra yang beragam (Hariyanto, 2014).
Menulis juga dapat membantu kita mengenali kemampuan dan potensi diri,
mengembangkan ide-ide, belajar mengorganisir pemikiran secara sistematis,
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mengekspresikannya dengan jelas, mengevaluasi gagasan secara objektif, mendorong
pembelajaran aktif, serta melatih analisis dan kecakapan berbahasa (Kafrawi, 2021).

Cerita pendek dibangun oleh unsur-unsur yang menopangnya. Unsur-unsur
pembangun cerpen terdiri atas dua macam, yaitu unsur dari dalam yang disebut
unsur intrinsik dan unsur dari luar yang disebut unsur ekstrinsik (Rachmat, 2019).
Unsur ekstrinsik merupakan elemen-elemen yang membentuk karya sastra dari luar.
Sehingga memerlukan pemahaman yang mendalam dan interpretasi untuk
memahaminya dengan baik. Sedangkan, Unsur intrinsik merujuk pada elemen-
elemen yang secara inheren melekat pada karya sastra seperti cerpen, sehingga bisa
diamati secara langsung dari dalam teksnya (Rianto, 2019).

Unsur intrinsik merupakan elemen-elemen yang membentuk struktur sebuah
karya sastra dari dalamnya sendiri, seperti yang terdapat dalam unsur-unsur yang
menyusun karya sastra (Lauma, 2017). Unsur intrinsik inilah yang menyebabkan
karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual dapat
dijumpai jika orang membaca karya sastra (Kusmayadi, 2008). Unsur yang
membangun karya sastra dari dalamnya sendiri, termasuk struktur seperti, 1) tema,
2) alur, 3) latar belakang, 4) karakter, 5) gaya penulisannya, dan 6) elemen bahasa
seperti kosakata, frasa, klausa, dan kalimat (Ate, 2022). Jadi, unsur intrinsik adalah
elemen-elemen yang disusun untuk menjadi struktur dan menghasilkan karya sastra.

Manfaat unsur intrinsik yaitu dapat memberikan pemahaman yang mendalam
tentang cerita, pesan pengarang, memperkaya pengalaman membaca serta
meningkatkan keterampilan analitis dan kritis (Christin dkk., 2021). Unsur intrinsik
tidak hanya memperkaya pengalaman pembaca, tetapi juga membantu mereka
memahami diri dan dunia sekitarnya dengan lebih baik. (Rahmawati, & Huda, 2022)
di dalam karya sastra, unsur intrinsik juga memberikan kesenangan, kebahagiaan,
kegembiraan, serta pengalaman yang baru (Khaerunnisa, 2023).

Tema adalah gagasan pokok atau isu sentral yang dieksplorasi dalam sebuah
cerita(Sutarni & Sukardi, 2008). Unsur ini meliputi keseluruhan narasi dari awal
hingga akhir, serta mencakup pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada
pembaca (Hidayat dkk, 2022).

Alur adalah rangkaian kejadian yang menghubungkan berbagai peristiwa
dalam cerita sehingga membentuk keseluruhan cerita yang padu, (Gasong, 2019)
dalam penulisannya, pengarang biasanya menggunakan alur maju (alur
konvensional) atau alur mundur dengan teknik kilas balik (alur tidak konvensional)
(Fitria & Rahmawati, 2006).

Latar adalah salah satu unsur intrinsik yang membentuk cerita dalam prosa fiksi
(Khairozi, 2015). Latar mencangkup semua informasi terkait waktu, tempat, suasana,
serta peristiwa yang ada dalam sebuah karya sastra (Lestar & Febrianty, 2017).

Amanat adalah pemecah yang diberikan oleh penulis untuk masalah dalam
karya sastra (Permana dkk, 2019). Pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada
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pembaca melalui tulisannya, dengan tujuan agar pembaca dapat menyimpulkan
pesan tersebut setelah membaca karyanya (Sabban, 2019).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Penelitian yang mengungkap
beberapa temuan yang tidak bisa diungkapkan melalui metode statistik atau teknik
pengukuran lainnya (Husaini, 2020). Menurut David Williams penelitian kualitatif
adalah usaha peneliti untuk menghimpun informasi yang bersumber dari konteks
alamiah karena dilakukan secara alami dan hasilnya memiliki ciri ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan (Rukin, 2019). Data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kata-kata frasa, dan klausa yang berasal dari cerpen Janji Untuk Ibu
Karya Dewi Mahardhika Sari.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak,
catat, dan libat. Teknik simak merupakan metode yang melibatkan pengamatan
mendalam terhadap suatu objek (Arfianti, 2020). Teknik catat merupakan teknik yang
dilakukan peneliti saat menerapkan metode observasi dengan teknik yang lebih maju
dari pada sebelumnya (Azwardi, 2018). Teknik libat merupakan pengumpulan data
dengan mendengarkan dan terlibat dalam pembicaraan untuk melakukan
penyadapan data dalam penelitian bahasa (Vita dkk., 2022).

Metode ini menggunakan teknik analisis data yang bersumber dari konten Miles
& Huberman dan memiliki tiga konten analisisnya yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Berikut konten miles dan Huberman. 1) Reduksi data
berarti menyederhanakan informasi dengan meringkas, mengidentifikasi tema, serta
mengelompokkan dan menemukan pola agar lebih bermakna (Wijaya, 2020). Data
yang dikumpulkan di lapangan sangat banyak, sehingga membutuhkan pencatatan
yang cermat, rinci, dan terperinci (Mardawani, 2020). 2) Penyajian data adalah
langkah dalam menyusun laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat
dipahami dengan baik (Budiarto, 2002). Data ini biasanya disajikan dalam bentuk
tabel atau diagram (Purmasari & Afriansyah, 2021). 3) Penarikan kesimpulan ditarik
secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian (Pahlieviannur dkk, 2022). Proses
analisis data ini terus-menerus dilakukan secara berulang-ulang hingga mencapai
kesimpulan atau verifikasi yang benar (Saleh, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tema pada cerpen janji untuk ibu karya Dewi Mahardhika Sari.

Memiliki tema tentang kisah seorang anak yang awalnya bertindak nakal
namun akhirnya menyadari dampak dari perbuatannya dan janji untuk berubah
demi memenuhi harapan ibunya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.

Dalam hati ingin ku menangis tapi aku tahan. Hingga
aku masuk kamar, dikamar aku menangis dan

Bojonegoro, 28 Juni 2024 901 Prosiding Seminar Nasional



Putri & Hasanudin Analisis Unsur Instrinsik....
menyesali semua kesalahan yang telah ku perbuat
(Sari, 2021: 355).
Keesokan harinya aku berjanji untuk menjadi lebih
baik lagi seperti yang dihrapkan ibuku (Sari, 2021:
355).

B. Tokoh atau Penokohan pada cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi
Mahardhika Sari.
1. Aku
Aku berperan sebagai tokoh Protagonis dan narator cerita ( mudah
terpengaruh, namun akhirnya menyadari kesalahan dan bertekad
memperbaiki diri).
Penokohan: mudah terpengaruh pada tokoh aku, dapat dilihat dari kutipan
berikut.
Saat aku dan teman-temanku akan kembali kekelas
aku diajak teman ku yang bernama selvi untuk
menyembunyikan sepatu seorang cwok bernama
riski, cwok itu yang dia suka kita disuruh
menyembunyikan disaat cowok itu sholat (Sari, 2021:
355).
Penokohan: menyadari kesalahan dan memperbaiki diri pada tokoh aku, dapat
dilihat dari kutipan berikut.
Keesokan harinya aku berjanji untuk menjadi lebih
baik lagi seperti yang dihrapkan ibuku. Sekarang aku
sadar bahwa yang dilakukan oleh orang tua kita
adalah untuk masa depan kita yang lebih baik karena
mereka tahu apa yang terbaik untuk kita (Sari, 2021:
355).
2. Ibu
Ibu berperan sebagai tokoh tirtagonis Tegas, penuh kasih, dan peduli
terhadap perkembangan anaknya, dapat dilihat dari kutipan berikut.
Penokohan tegas pada tokoh ibu dapat dilihat dari kutipan berikut.

"Sesampainya dirumah aku langsung mendapat
mendapat semburan amarah dari ibuku. Aku tak tahu
yang memjadi penyebab ibuku semarah itu. Saat
ibuku marah terselip kata-kata yang membuatku
jengkel" (Sari, 2021: 355).
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Penokohan penuh kasih sayang pada tokoh ibu, dapat dilihat dari kutipan
berikut.

Semua ibu lakukan untuk kebaikanmu nak, ibu ingin
kamu menjadi anak yang baik". Aku menatap wajah
ibuku, dalam hati berkata "maafkan aku ibu". Dengan
segera ibu mengusap air mata yang menetes dipipiku
dan langsung mencium keningku (Sari, 2021: 355).
3. Selvi berperan sebagai tokoh antagonis usil, dapat dilihat dari kutipan berikut.
Penokohan usil pada tokoh selvi dapat dilihat dari kutipan berikut.
Saat aku dan teman-temanku akan kembali ke kelas,
aku diajak teman ku yang bernama Selvi untuk
menyembunyikan sepatu seorang cowok bernama
Riski (Sari, 2021: 353).
4. Riski berperan sebagai tokoh tirtagonis tidak mudah marah, dan lebih memilih
untuk mencari solusi, dapat dilihat dari kutipan berikut.
Penokohan tidak mudah marah dan mencari solusi pada tokoh riski dapat
dilihat dari kutipan berikut.
Kemudian Riski menemui kami untuk bertanya 'he
kalian kenapa kamu menyembunyikan sepatuku'.
Aku menjawab 'kami semua disuruh sama Selvi'.
Kemudian Riski pergi dan tak berbicara apa pun (Sari,
2021: 354).
5. Hasan berperan sebagai tokoh tirtagonis suka membantu, dapat dilihat dari
kutipan berikut.
Penokohan suka membantu pada tokoh hasan dapat dilihat dari kutipan
berikut.
Cowok itu diberi tahu oleh temannya yang bernama
Hasan 'Ris, sepatu kamu disembunyikan sama teman-
temannya Selvi (Sari, 2021: 353).

C. Alur pada Cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi Mahardhika Sari.
Alur pada cerpen ini memiliki alur maju. Bermula dari tokoh aku yang
dimarahi oleh ibunya sampai dia mendapatkan masalah hingga ibunya dipanggil
oleh guru BP. Cerita ini memiliki akhir yang bahagia karena adanya penyelesaian

masalah yang baik.
NO TAHAPAN ALUR ALUR DALAM CERPEN
1. Exposision Deskripsi awal hari dan suasana di rumah

dengan ibu yang marah.
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Bukti kutipan:

Matahari telah menampakkan diri, sinarnya
pun mulai terlihat, menembus jendela
kamarku yang tertutup oleh korden (Sari, 2021:
353).

2. Incinting action

Sang anak memutuskan untuk mematuhi
ibunya dan berusaha menjadi anak yang baik.

Bukti kutipam:

Aku langsung beranjak untuk bangun dan
bergegas untuk mandi (Sari, 2021: 353).

3. Rising action

Konflik dimulai ketika anak tersebut
dipanggil ke ruang BP (Bimbingan dan
Penyuluhan) karena ulah teman-temannya.

Bukti kutipan:

Tak lama kemudian kita dipanggil ke ruang
BP (Sari, 2021: 354).

4. Contflict falling

Konflik terjadi antara anak dan ibunya
terkait kejadian di sekolah, di mana ibunya
malu karena anaknya dipanggil ke sekolah.

Bukti kutipan:

Saat ibuku marah terselip kata-kata yang
membuatku jengkel (Sari, 2021: 355).

5. Complication

Komplikasi muncul saat sang anak merasa
menyesal dan bersalah, namun juga berusaha
memperbaiki diri.

Bukti kutipan:

Aku hanya diam dan menunduk, dalam hati
ingin ku menangis tapi aku tahan (Sari, 2021:
355).
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6. Climax Klimaks terjadi saat anak tersebut
menghadapi ibunya dan berjanji untuk
menjadi lebih baik.

Bukti kutipan:

Keesokan harinya aku berjanji untuk
menjadi lebih baik lagi seperti yang dihrapkan
ibuku (Sari, 2021: 355).

7. Falling action Plot ini terjadi saat ibunya mengusap air
mata tokoh utama.

Bukti kutipan:

Dengan segera ibu mengusap air mata yang
menetes dipipiku dan langsung mencium
keningku (Sari, 2021: 355).

8. Denoument Denouement dalam cerita ini dicerminkan
melalui pemahaman tokoh utama dalam
pentingnya menjadi anak yang baik dan
memahami perjuangan ibunya.

Bukti kutipan:

Sekarang aku sadar bahwa yang dilakukan
oleh orang tua kita adalah untuk masa depan
kita yang lebih baik karena mereka tahu apa
yang terbaik untuk kita. (Sari, 2021: 355 - 356).

Cerpen ini pastinya memiliki alur. Alur yang digunakan yaitu alur
maju. Alur maju yaitu alur yang menceritakan sebuah cerita dari awal sampai
akhir dengan runtut (Wahyu, 2023). Jadi, cerita ini memilik alur maju yang
lengkap karena menceritakan cerita dengan runtut.

D. Latar pada Cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi Mahardhika Sari.
cerpen ini memiliki latar yang mencakup latar suasana, latar tempat, dan latar
waktu. Pernyataan ini bisa dibuktikan melalui kutipan dari cerpen.
1. Latar Suasana

a. Sedih
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Suasana sedih yang ada pada cerpen ini ditunjukkan dalam kutipan.
Hal ini diperlihatkan saat tokoh aku yang merasa bersalah kepada ibunya.
Aku hanya diam dan menunduk, dalam hati ingin
ku menangis tapi aku tahan. Hingga aku masuk
kamar, dikamar aku menangis dan menyesali semua
kesalahan yang telah ku perbuat. Tiba-tiba ibu masuk
kamarku sambil berkata “semua ibu lakukan untuk
kebaikanmu nak, ibu ingin kamu menjadi anak yang
baik” (Sari, 2021: 355).
Aku menatap wajah ibuku, dalam hati berkata
“maafkan aku ibu”. Dengan segera ibu mengusap air
mata yang menetes dipipiku dan langsung mencium
keningku (Sari, 2021: 355).
2. Latar Tempat
a. Kamar
Matahari telah menampakkan diri, sinarnya pun mulai terlihat,
menembus jendela kamarku yang tertutup oleh korden. 353
Hingga aku masuk kamar, dikamar aku menangis
dan menyesali semua kesalahan yang telah ku
perbuat. Tiba-tiba ibu masuk kamarku sambil berkata
“semua ibu lakukan untuk kebaikanmu nak, ibu ingin
kamu menjadi anak yang baik” (Sari, 2021: 355).
b. Ruang BP
Latar tempat rung BP dapat dilihat saat tokoh aku dipanggil diruang BP
dan diberi amplop. Bukan hanya itu, ruang BP juga dibuktikan saat ibu
tokoh aku berada diruang bp.
Tak lama kemudian kita dipanggil ke ruang BP.
Disana aku dan teman-teman, tiba-tiba disodorkan
amplop coklat yang tak tahu apa isinya,ibu guru BP
bilang amplop itu untuk orang tuaku (Sari, 2021: 354).
Jam pelajaran pun berlalu satu demi satu, waktu itu
aku izin untuk pergi ke toilet, ketika aku hendak
kembali aku melihat seorang cantik yang
mengenakan jibab warna coklat yang tak asing itu
adalah ibuku (Sari, 2021: 354).
3. Latar Waktu
a. Pagi hari
Latar waktu pagi hari dideskripsikan pada saat matahari yang
menampakkan diri dengan sinarnya melalui jendela dipagi hari.
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Matahari telah menampakkan diri, sinarnya pun
mulai terlihat, menembus jendela kamarku yang
tertutup oleh korden (Sari, 2021: 353).

Cahaya matahari yang masuk dicelah-celah jendela
kamar tidurku menghilangkan semua mimpi yang
sedang menikmati saat itu (Sari, 2021: 354).

Keesokan harinya aku berjanji untuk menjadi lebih
baik lagi seperti yang dihrapkan ibuku (Sari, 2021:
355).

b. Siang hari

Latar waktu di siang hari terlihat pada kutipan saat tokoh aku
memberikan amplop kepada ibunya.

Selepas makan siang, aku memberikan amplop
coklat tadi kepada ibuku yang sedang memotong
bawang di dapur (Sari, 2021: 354).

Cerpen ini memiliki 3 jenis latar yaitu, latar suasana, latar tempat, dan latar
waktu. Latar suasana merupakan situasi tokoh ketika terjadinya peristiwa (Genesis,
2017). latar tempat yaitu lokasi terjadinya peristiwa dalam cerita (Wicaksono, 2017).
Latar waktu adalah latar dengan penjelasan waktu kejadian yang dilakukan tokoh
(wahyuni dan Manullang, 2021). Jadi, cerepen ini memiliki tempat, suasana, dan
waktu kejadian yang berbeda.

E. Gaya Bahasa pada Cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi Mahardhika Sari.
Cerpen "Janji untuk Ibu" karya Dewi Mahardhika Sari mengandung beberapa
gaya bahasa yang menarik, seperti pertentangan, perbandingan, pertautan, dan
sindiran. Berikut kutipan yang menunjukan gaya bahasa.
1. Pertentangan
Pertentangan antara keengganan untuk bangun dengan kemarahan ibu
yang meminta untuk segera bangun.
Aku yang tak kunjung bangun mendatangkan
amarah ibukku (Sari, 2021: 353).
2. Perbandingan
Perbandingan terjadi saat kegiatan sehari-hari untuk menimba ilmu
dengan momen-momen lain dalam cerita.
Seperti biasa aku bersiap-siap untuk menimba ilmu
(Sari, 2021: 354).
3. Pertautan
Pertautan dalam certen ini terjadi saat cahaya matahari yang masuk
dengan hilangnya keasyikan dalam bermimpi.
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Cahaya matahari yang masuk di celah-celah jendela
kamar tidurku menghilangkan semua mimpi yang
sedang menikmati saat itu (Sari, 2021: 354).
4. Sindiran
Sindiran dalam cerpen ini berbentuk kata-kata yang membuat karakter
merasa jengkel dan tidak nyaman.

Saat ibuku marah terselip kata-kata yang
membuatku jengkel (Sari, 2021: 355).

Gaya bahasa yang digunakan dalam cerpen ini mencakup 4 gaya bahasa. Dari
gaya bahasa pertentangan, perbandingan, pertautan, sampai sindiran. Gaya bahasa
pertentangan yaitu gaya bahasa dengan mencakup hal yang tidak setara. (Marson,
2021). Gaya bahasa perbandingan merupakan sebuah kiasan bahasa dengan mencari
persamaan suatu hal tetapi menggunakan kata pembanding (Supriatin, 2020). Gaya
bahasa pertautan merupakan gaya bahasa yang memberi penjelasan tentang suatu
kegiatan dengan menyambungkan satu dengan lainya (Khairani, Putri, dan
Syahputra, 2022). Gaya bahasa sindirian memiliki arti yang bertujuan agar
menyampaikan sindiran (Untoro, Fahamsyah, dan Endro, 2010). Jadi gaya bahasa
dalam cerita ini memiliki sindiran yang menyindir, mengaitkan, membandingkan,
dan menentang beberapa tokoh dalam cerpen ini.

F. Sudut Pandang pada Cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi Mahardhika Sari.

Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen tersebut adalah sudut pandang
orang pertama. tokoh utama yang ada pada cerpen ini menceritakan peristiwa dari
sudut pandang dirinya sendiri. Berikut adalah bukti kutipan yang menunjukkan
penggunaan sudut pandang orang pertama.

Aku yang tak kunjung bangun mendatangkan
amarah ibukku (Sari, 2021: 353).

Usai mandi dan sarapan tak lupa sebelum
berangkat aku berpamitan dengan bapak dan ibuku
(Sari, 2021: 354).

Sesampainya dirumah aku langsung mendapat
mendapat semburan amarah dari ibuku (Sari, 2021:
355).

Cerpen ini memiliki sudut pandang. Sudut pandang yang digunakan yaitu sudut
pandang orang pertama. Sudut pandang orang pertama merupakan sudut pandang
yang ingin disampaikan penulis melalui wujud dirinya sendiri dalam cerita (Kerti,
2020). Jadi, penulis menggunakan orang pertama dengan sebutan aku pada cerpen.
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G. Amanat pada Cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi Mahardhika Sari.

Amanat yang terdapat dalam cerpen "Janji untuk Ibu" karya Dewi Mahardhika
Sari mengenai arti pengertian, penghargaan, dan rasa syukur terhadap peran orang
tua dalam membimbing dan mendidik anak-anak, serta kesadaran akan pentingnya
menjadi anak yang baik untuk masa depan yang lebih baik.

semua ibu lakukan untuk kebaikanmu nak, ibu
ingin kamu menjadi anak yang baik 255

Keesokan harinya aku berjanji untuk menjadi lebih
baik lagi seperti yang diharapkan ibuku 244.

Amanat pada cerpen ini mempunyai banyak sekali arti. Amanat memiliki arti
pesan penulis yang diungkapkan melalui susunan sevara lisan dalam
cerita(Damayanti, dkk., 2009). Jadi, ungkapan arti dalam cerpen ini menyangkut
tentang arti penghargaan dan rasa syukur terhadap perjuangan dan pengertian
orangtua.

SIMPULAN
Simpulan pada Analisis Unsur Intrinsik Cerita Pendek Janji Untuk Ibu karya

Dewi Mahardhika Sari dalam Antologi Cerpen Butir-Butir Kenangan memuat, 1)
Tema kesadaran dan penyesalan, 2) Tokoh atau penokohan terdiri dari 1 tokoh
protagonis yaitu aku, 3 tokoh tritagonis yaitu hasan, ibu, dan riski, serta 1 tokoh
antagonis yaitu selvi, 3) Alur cerita yang digunakan merupakan alur maju, 4) Latar
tempat yang digunakan adalah kamar, dan ruang BP, latar waktu malam haridan pagi
hari, dan latar suasana sedih, 5) Gaya bahasa yang digunakan yaitu gaya bahasa
perbandingan, pertentangan, pertautan, dan sindiran, 6) Sudut pandang yang dipilih
penulis adalah sudut pandang orang pertama, 7) Amanat yang dapat diambil dalam
cerpen Janji Untuk Ibu karya Dewi Mahardhika Sari dalam Antologi Cerpen Butir-
Butir Kenangan menyangkut tentang arti penghargaan dan rasa syukur terhadap
perjuangan dan pengertian orangtua.
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